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ABTSRAK.   
Kopasanda (Chromolaena odorata (L.) R.M.King&H.Rob) merupakan tanaman yang dianggap 
sebagai gulma karena memiliki pertumbuhan yang cepat dan dapat mengganggu sektor pertanian. 
Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun kopasanda mengandung beragam 
metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, saponin, steroid, dan terpenoid. Di Nusa Tenggara 
Barat, daun kopasanda secara luas digunakan sebagai penyembuh luka. Untuk meningkatkan 
pemanfaatan dan efektivitasnya, ektstrak daun kopasanda dapat dibuat suatu sistem penghantaran 
obat fitosom. Fitosom telah luas digunakan sebagai sistem penghantaran obat senyawa fitokimia. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk formulasi dan evaluasi fitosom dari ekstrak etanol daun 
kopasanda dengan menggunakan metode hidrasi lapis tipis. Simplisia daun kopasanda diekstraksi 
dengan menggunakan metode sonikasi selama 30 menit, kemudian ekstrak kentalnya dievaluasi 
total kandungan fenolnya. Selanjutnya dibuat fitosom pada variasi perbandingan ekstrak : 
fosfolipid (1:1; 1:2; 1:3; 2:1), dan ditentukan fitosom optimum melalui %efisiensi penjerapan. 
Formula optimum fitosom dihomogenizer dengan amplitudo 50 selama satu menit. Kemudian 
formula optimum dievaluasi ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan Transmission Electron 
Microscope (TEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitosom yang dibuat dengan metode 
hidrasi lapis dengan perbandingan tipis memiliki formula optimum pada perbandingan 1:3, dengan 
nilai %efisiensi penjerapan sebesar 99,670±0,005; ukuran partikel dan indeks polidispersitas 
sebesar 281,367±20,199 nm dan 0,500±0,014. Gambar pengujian TEM menunjukkan bahwa 
terjadi pembentukan fitosom yang sferis. Penelitian ini menunjukkan bahwa fitosom ekstrak etanol 
daun kopasanda dengan metode pembentukan hidrasi lapis tipis dapat terbentuk. 

 
Keyword: Ekstrak etanol daun kopasanda, fitosom, indeks polidispersitas, metode hidrasi lapis tipis, 
ukuran partikel, Transmission Electron Microscope (TEM) 
 
 
 

1. PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, termasuk 

sumber daya hayati (Rintelen et al., 2017). Potensi pemanfaatan tanaman pada bidang 
pengobatan telah dilaporkan memiliki manfaat kesehatan. Pemanfaatan tanaman 
pada bidang pengobatan dapat mendukung pengembangan bahan baku obat di 
Indonesia. Setiap daerah memiliki pemanfaatan tanaman untuk pengobatan yang 
digunakan secara turun temurun. Salah satu daerah yang memiliki tradisi penggunaan 
obat secara turun temurun yaitu Nusa Tenggara Barat (NTB). Namun, penggunaan 
tanaman obat tersebut masih perlu dikembangkan untuk menjadi suatu sediaan yang 
dapat digunakan secara luas dan memiliki efektifitas yang baik. 

Pengembangan tanaman obat dapat dilakukan melalui pengembangan di bidang 
formulasi untuk meningkatkan efektifitas dan mengurangi toksisitas. Salah satu dasar 
pengembangan formulasi yaitu sifat fisika kimia dari kandungan tanaman obat yang 
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memiliki absorpsi yang rendah baik penggunaan secara oral maupun topikal. Selain 
itu, formulasi juga dapat dilakukan untuk meningkatkan keberterimaan masyarakat 
dalam penggunaan obat yang memiliki sifat kimia yang kurang nyaman seperti rasa 
pahit atau perih saat penggunaan. 

Salah satu metabolit sekunder yang memiliki absorpsi yang rendah dan kurang 
dapat diterima saat penggunaan adalah golongan senyawa fenol. Senyawa fenol dalam 
tanaman umumnya ditemukan dalam bentuk glikosida, yaitu fenol yang berikatan 
dengan gula. Sehingga memiliki ukuran besar yang menyebabkan tingkat absorpsi 
yang rendah (Ratz-Łyko et al., 2015). Selain itu, sifat asam pada golongan senyawa 
fenol menyebabkan rasa perih/ tidak nyaman saat digunakan secara topikal. Salah 
satu tanaman yang memiliki kandungan fenol tinggi yang digunakan oleh masyarakat 
NTB sebagai penyembuh luka adalah tanaman kopasanda (Chromolaena odorata (L.) 
R.M.King&H.Rob). Kandungan total fenol pada daun kopasanda adalah 58,34 
mgGAE/g – 242 mgGAE/g (Alara et al., 2019; Madhavan, 2015; Rao et al., 2009). 

Penelitian secara in vitro pada uji penyembuhan luka menunjukkan bahwa 
esktrak etanol daun kopasanda (Chromolaena odorata (L.) R.M.King&H.Rob) dapat 
meningkatkan proliferasi fibroblast, sel endotel, dan keratinosit (Pandith et al., 2013). 
Sedangkan penelitian secara in vivo, ekstrak etanol daun kopasanda (Chromolaena 
odorata (L.) R.M.King&H.Rob) sebesar 20% merupakan konsentrasi paling optimal 
yang dapat meningkatkan jumlah kolagen, fibroblas, serta ketebalan epidermis pada 
kulit tikus putih (Amfotis et al., 2022). Adanya perbedaan konsentrasi yang signifikan 
pada penelitian in vitro dan in vivo dapat disebabkan karena rendahnya senyawa 
fitokimia seperti fenol yang dapat diabsorpsi. 

Penggunaan tanaman kopasanda di NTB terhadap pengobatan luka memiliki 
potensi untuk dikembangkan baik secara peningkatan efektifitas maupun secara 
sediaan melalui formulasi. Sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan 
keberterimaan masyarakat. Salah satu metode untuk meningkatkan efektifitas dan 
keberterimaan masyarakat adalah dengan dibuat sistem penghantaran fitosom. 
Fitosom merupakan sistem penghantaran obat dengan mereaksikan sejumlah 
fosfolipid dengan esktrak terstandar. Implementasi fitosom dimanfaatkan untuk 
memperbaiki senyawa fitokimia yang memiliki absorpsi dan penetrasi rendah pada 
membran biologis. Pembuatan fitosom dapat dilakukan dengan metode pembentukan 
lapis tipis (Alharbi et al., 2021; Barani et al., 2021; Varadkar and Gadgoli, 2022). 

 
2. METODE 

Bahan dan Alat Penelitian 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia daun 

kopasanda, fosfolipid, etanol 70%, etanol 96% (teknis), kain kasa, kertas saring, asam 
galat (p.a), Na2CO3 (p.a), Follin Ciaocalteu (p.a), aquadest. Sedangkan peralatan yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah alat-alat gelas, rotary evaporator, 
Spektrofotometer UV-Vis, Spektroskopi Infra Red, Transmission Electron Microscope, 
magnetic stirrer, mikropipet, pH meter, Viskosimeter Brookfield, ultrasonikator 
probe, dan Particle Size Analyzer. 

 
Determinasi Tanaman Kopasanda 

Simplisia daun dari tanaman kopasanda diperoleh dari kebun di wilayah Lombok 
Utara. Determinasi tanaman dilakukan di Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Matematika, 
Program Studi Biologi, Universitas Mataram. 
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Ekstraksi  
Sebanyak 1 kg simplisia diekstraksi dengan menggunakan metode sonikasi 

menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan simplisia dan pelarut sebesar 
1 : 10 w/v selama 30 menit dengan metode sonikasi. 

 
Penetapan Total Kandungan Fenol Ekstrak 

Penetapan total kandungan fenol ekstrak, ditetapkan dengan menggunakan 
reagent Folin-Ciocalteu. Pengujian dilakukan dengan mereaksikan 0,2 mL sample 
dengan 0,8 mL reagent Folin-Ciocalteu 10% dan didiamkan selama 5 menit, kemudian 
ditambahkan dengan 8% larutan natrium karbonat dan ditambahkan etanol 96% 
hingga 3mL. Campuran dijaga pada suhu ruang dan dalam kondisi gelap selama waktu 
optimum. Absorbansi dibaca pada Panjang gelombang 725 nm menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis. Total kandungan fenol diekspresikan sebagai gram asam 
galat dalam 100 g ekstrak. 

 
Preparasi Fitosom metode Pembentukan Lapis Tipis 

Pembuatan fitosom dari ekstrak etanol daun kopasanda dilakukan dengan 
menggunakan metode pembentukan lapis tipis. Tahap awal ekstrak dilarutkan dalam 
etanol 96% dan fosfolipid dalam diklorometane dengan persentasi pelarut, suhu, 
kecepatan rotasi, serta waktu hidrasi pembentukan lapis tipis yang optimal. Setelah 
optimasi proses dilanjutkan dengan optimasi perbandingan berat antara ekstrak dan 
fosfolipid untuk diperoleh effisiensi penjerapan optimal. Formula optimal 
berdasarkan nilai persentase efisiensi penjerapan disonikasi dengan amplitude 50 
selama 1 menit untuk memperkecil ukuran partikelnya. 
 
Evaluasi Fitosom 
Efisiensi Penjeratan 

Efisiensi penjeratan diukur dengan menggunakan instrument 
Spektrophotometer UV-Vis. Sejumlah 1 ml fitosom dilarutkan dalam 5 ml air kemudian 
disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 50 menit pada suhu ruang (27oC). 
Jumlah total fenol pada supernatan dianalisis dengan instrument Spektrophotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 733 nm. Pengukuran konsentrasi total 
fenol dilakukan secara triplo. 

Persen efisiensi penjeratan dihitung berdasarkan persamaan : 
 
EE(%) = (T – S) x 100 T  
 
Keterangan :  
T = Jumlah total senyawa fenol yang ditambahkan saat preparasi fitosom  
S = Jumlah total senyawa fenol pada supernatant (fenol bebas)  
T-S = Jumlah total senyawa fenol yang terjerat 

 (Purnamasari et al., 2020). 
 

 
Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas 

Ukuran partikel dan indeks polidispersitas vesikel fitosom yang terbentuk 
ditentukan dengan menggunakan Particle Size Analizer. Ukuran partikel dan nilai 
indeks polidispersitas larutan fitosom diukur oleh dynamic light scattering (DLS) 
menggunakan sinar foton yang terkoneksi pada spektometer yang dapat mendeteksi 
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fluktuasi hamburan cahaya yang disebabkan oleh gerakan Brown. Hamburan cahaya 
tersebut dimonitor pada suhu 25oC dengan sudut hamburan 90oC (Purnamasari et al., 
2020). 

 
Morfologi Permukaan  

Morfologi permukaan dapat diperoleh menggunakan Transmission Electrone 
Microscope (TEM). Sebanyak 10 µL fitosom diteteskan diatas spesimen yang 
selanjutnya ditutup dengan grid 300 mesh dan dibiarkan selama 1 menit untuk 
diadsoprsi sebagai lapisan tipis dengan menghilangkan kelebihan sample dengan 
kertas saring. Kemudian sample diwarnai dengan larutan uranil asetat (2% w/v). 
Sample dimasukkan ke alat TEM untuk diambil gambarnya (Shriram et al., 2022). 

 
Spektroskopi InfraRed 

Analisis spektrum inframerah dilakukan terhadap ekstrak, fosfolipid, campuran 
fisik ekstrak dan fosfolipid, serta fitosom ekstrak-fosfolipid dengan cara 
mencampurkan KBr dengan perbandingan 1 :100. Campuran diaduk di atas mortar 
hingga homogen yang kemudian dikempa dalam suatu cetakan, dan dianalisis pada 
panjang gelombang 4000-400 cm-1 . 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Determinasi Tanaman 
Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah kopasanda. Hasil 

determinasi di Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Matematika, Program Studi Biologi, 
Universitas Mataram, menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah kopasanda (Chromolaena odorata (L.)R.M. King & H.Rob). 

 
Hasil Ekstraksi 

Ekstrak dipreparasi menggunakan metode sonikasi selama 30 menit. Ekstrak 
yang diperoleh merupakan ekstrak kental, berwarna coklat, dan berbau khas. 

 
Gambar 1. Ekstrak kental daun kopasanda 

 
Hasil Penetapan Total Kandungan Fenol 

Kandungan tetol fenol diukur dengan metode Follin-Ciocalteu. Pengukuran 
dengan metode ini dilakukan berdasarkan adanya pembentukan kompleks 
phosphotngstat-phosphomolibdat dari proses oksidasi gugus hidroksil fenol 
menghasilkan kompleks berwarna biru yang dapat dibaca oleh spektrofotometer UV-
Vis (Singleton and Rossi, 1965). Total kandungan fenol ekstrak kopasanda pada 
penelitian ini adalah 110,97±0,75 mgGAE/g. Berdasarkan beberapa penelitian, 
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ekstrak kopasanda mengandung total kandungan fenol sebesar 58,34 mgGAE/g – 242 
mgGAE/g (Alara et al., 2019; Madhavan, 2015; Rao et al., 2009). 

 

 
Gambar 2. Kurva kalibrasi standar asam gallat 

 
Hasil Pembuatan Fitosom Kopasanda dengan Metode Hidrasi Lapis Tipis 

Kata “phyto” berarti tanaman dan “some” berarti menyerupai sel. Fitosom 
diperoleh dari mereaksikan sejumlah fosfolipid (fosfatidilkolin) dengan ekstrak 
terstandar secara stokiometri dalam pelarut non polar. Material yang dihasilkan 
berupa fitosom dengan fosfolipid yang bersifat kompatible dengan lipid (Lu et al., 
2019). 

Metode pembuatan fitosom yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 
pembentukan hidrasi lapis tipis. Pelarut organik yang digunakan pada penelitian ini 
adalah etanol. Campuran direaksikan pada rentang dan temperatur yang dapat 
menghasilkan penjerapan obat paling optimal. Kemudian pelarut organik diuapkan 
pada tekanan rendah melalui rotary evaporator. Sedangkan, metode pembuatan lapis 
tipis dibuat dengan menggunakan vacuum rotary evaporator. Fitokimia pada bahan 
dan fosfolipid dilarutkan dalam pelarut ethanol dalam labu alas bundar. Kemudian 
dirotasi pada kecepatan, suhu, serta waktu yang optimum dibawah cakum. Lapisan 
tipis yang terbentuk pada labu kemudiaan didispersikan pada pelarut aquadest 
dengan kecepatan dan waktu optimum saat hidrasi (Damle and Mallya, 2016). Pada 
tiap metode dilakukan optimasi perbandingan antara ekstrak dan fosfolipid (1:1; 1:2; 
1:3; 2:1) untuk mengetahui perbandingan paling optimum. Perbandingan paling 
optimum diperoleh melalui pengukuran nilai efisiensi penjerapan (%). 

 

 
Gambar 3. Suspensi fitosom metode pembentukan hidrasi lapis tipis dengan 

Variasi perbandingan ekstrak dan fosfolipid (1:1; 1:2; 1:3; 2:1) 
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Hasil Evaluasi Fitosom 
Efisiensi Penjerapan 

Efisiensi penjeratan diukur dengan menggunakan instrument 
Spektrophotometer UV-Vis dengan metode tidak langsung pada pengukuran total 
kandungan fenol (Purnamasari et al., 2020).  

Hasil pengukuran % penjerapan dari pembuatan fitosom metode hidrasi lapis 
menunjukkan bahwa perbandingan 1:3 merupakan perbandingan antara ekstrak dan 
fosfolipid paling optimum. Nilai % efisiensi penjerapan ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Perbandingan 

(E:F) 
% Effisiensi Penjerapan 

1:1 99,640 ±0,016 
1:2 99,602 ±0,028 
1:3 99,670 ±0,005 
2:1 99,390 ±0,016 

 
Tabel 1. % Efisiensi penjerapan dengan variasi perbandingan 

Ekstrak dan fosfolipid (E:F) 
Berdasarkan analisis statistic metode One-Way Annova, dengan taraf 

kepercayaan 0,05% terdapat perbedaan signifikan antara grup kecuali pada metode 
lapis tipis perbandingan 1:1 dan 1:3 tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan. 

 
Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas 

Pengujian ukuran partikel bertujuan untuk mengetahui ukuran partikel fitosom 
yang terbentuk. Pada formula optimum dengan perbandingan E: F adalah 1:3, 
diperoleh ukuran partikel sebesar 281,4 ± 20,2 nm. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
vesikel yang terbentuk termasuk ke golongan Large Unilamellar Vesicles (LUV), 
karena berada pada rentang 100 nm – 1000 nm (Indalifiany et al., 2022) . Indeks 
polidispersitas merupakan nilai yang menunjukkan distribusi ukuran vesikel. Rentang 
untuk monodispersi adalah berada pada rentang 0,01-0,7 (Akib et al., 2021). Nilai 
indeks polidispersitas untuk penelitian ini adalah sebesar 0,500 ± 0,014. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa suspensi fitosom yang terbentuk merupakan monodisperse. 

 
Replikasi Ukuran Partikel (nm) Indeks Polidispersitas 

1 278,1 0,485 

2 263 0,502 
3 303 0,512 

Rata-rata 281,4 ± 20,2 0,500 ± 0,014 

 
Tabel 2. Ukuran partikel dan indeks polidispersitas fitosom 

1:3 metode hidrasi lapis tipis 
 

Morfologi Permukaan 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa fitosom yang terbentuk memiliki bentuk 

sferis. Dan jika dilihat dari perkiraan ukurannya adalah pada rentang >100 nm.  
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Gambar 4. Hasil morfologi fitosom metode hidrasi lapis tipis 
berdasarkan pengujian TEM 

Spektroskopi InfraRed 
Dari spektrum yang terbentuk menunjukkan bahwa ada perbedaan spektrum 

antara campuran fisik antara fosfolipid dan ekstrak dengan spektrum fitosom ekstrak 
kopasanda. Adanya penurunan intensitas pada fitosom merupakan indikasi 
terbentuknya fitosom, sedangkan pada spektrum campuran fisik merupakan 
gabungan dari spektrum ekstrak dan fosfolipis (Das and Kalita, 2014). 

 

 

 

Gambar 5. Spektrum FTIR metode hidrasi lapis tipis (a) ekstrak, (b) 
fosfolipid, (c) campuran fisik ekstrak dan fosfolipid, (d) fitosom 

 

4. KESIMPULAN 
Fitosom kopasanda yang dihasilkan melalui metode hidrasi lapis tipis 

menunjukkan perbandingan optimal antara ekstrak dan fosfolipid adalah 1 : 3 dengan 
efisiensi penjerapan sebesar 99,670 ± 0,005, serta ukuran partikel dan indeks 
polidispersitas sebesar 281,4 ± 20,2 nm dan 0,500 ± 0,014. Hasil pengamatan 
morfologi permukaan mengkonfirmasi fitosom yang terbentuk berbentuk sferis dan 
spektrum FTIR mengkonfirmasi pembentukan fitosom. 
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